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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan, efektivitas metode sanitasi menggunakan 

teknologi ozon dalam mengurangi populasi mikroba dan residu pestisida cukup tinggi, pada 

beberapa jurnal dapat mereduksi secara maksimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas sanitasi dengan ozon adalah laju aliran, suhu, pH, kelembapan relatif (RH), 

konsentrasi dan waktu kontak. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

sanitasi dengan senyawa klorin dioksida adalah konsentrasi, waktu kontak, suhu, pH, RH, 

dan kualitas permukaan. Efektivitas metode sanitasi dengan klorin dioksida dalam 

mengurangi kontaminan mikroba cukup tinggi, namun dalam mengurangi residu pestisida 

tidak sebanyak menggunakan ozon. Aplikasi ozon dengan konsentrasi terlalu tinggi dapat 

menyebabkan penurunan kualitas produk (perubahan warna dan aroma, oksidasi permukaan). 

Aplikasi klorin dioksida konsentrasi tinggi dapat menyebabkan browning dan bleaching pada 

strawberry, blueberry dan tomat. Kedua metode sanitasi dianjurkan menggunakan konsentrasi 

rendah agar kualitas produk terjaga. Penyimpanan suhu rendah berperan penting dalam 

menjaga produk buah segar dari kontaminan.  


